JIKTEKS : Jurnal Ilmu Komputer dan Teknologi Informasi
Vol. 04, No. 03, Agustus 2026, hlm. 177 - 186

ISSN :2986-5417

DOI :doi.org/10.70404/jikteks.v4i03.720

Laman Jurnal: jurnal.faatuatua.com/index.php/JIKTEKS

OPEN ACCESS

Sistem Pendukung Keputusan Untuk Monitoring Harga Komoditas Pangan
Menggunakan Metode Multi Attribute Utility

Malahayati ', Tri Hardiyanto?, Rika Sadariawati *, Dewi Sartika Saragih 4, Yunita Fauzi’, Aisyah Arianti®,
Daddiyan Ariev Imantha’
1%,2.3,6. "Manajemen Informatika, Politeknik Negeri Sriwijaya, Indonesia
“Rekayasa Teknologi dan Bisnis Pertanian, Politeknik Negeri Sriwijaya, Indonesia
SJurusan Teknik Komputer, Politeknik Negeri Sriwijaya, Indonesia
e-mail: *malahayati@polsri.ac.id, *trihardianto1298@gmail.com, *Ita.sadaria@gmail.com, *dewika@polsri.ac.id,
Syunita fauzia.achmad@polsri.ac.id, Saisyahariantil1 975@gmail.com, "daddiyanariev09@gmail.com.

Keywords: ABSTRACT

Decision Support System;
Monitoring'p P 4 Food commodity price monitoring is an important activity carried out by the

Food Commodities; Departm?nt of Trade of Palembang Czly to ob.tain information on p;ﬁic? develog?meﬁts

MAUT. as a basis for evaluation and decision-making. However, the existing monitoring
process, which mainly focuses on presenting price data, has not been able to provide
analytical information regarding commodities that should be prioritized for
evaluation. This study aims to develop a Decision Support System for Food Commodity
Price Monitoring using the Multi Attribute Utility Theory (MAUT) method. The system
was developed using the Extreme Programming (XP) approach, while data were
collected through observation, interviews, and literature review. The MAUT method
was applied to evaluate each commodity based on five criteria through normalization,
weighting, and preference value calculations to produce commodity rankings. The
results show that the developed system is capable of integrating the price monitoring
process with multi-criteria analysis. Among the 12 commodity alternatives analyzed,
K12 obtained the highest preference value of 1.00 and ranked first, followed by K2
and K7 with preference values of 0.58 and 0.55, respectively. These results indicate
that the MAUT method is capable of producing an objective and systematic priority
evaluation of food commodities as supporting information for the decision-making
process at the Department of Trade of Palembang City. Therefore, the developed
system can be utilized to support food commodity price monitoring by providing more
structured and data-driven information.

Kata Kunci: ABSTRAK

Sistem Pendukung Keputusan; .. . . .
Nﬁ)r?ﬁ)riiz'u ung feputnsan, Monitoring harga komoditas pangan merupakan salah satu kegiatan penting yang

Komoditas Pangan; dilakukar.l oleh Dinas Perdagangan Kpta Palembang untuk memperoleh infomasi

MAUT. mengenai perkembangan harga sebagai dasar dalam proses evaluasi dan pengambilan
keputusan. Namun, proses monitoring yang masih berfokus pada penyajian data harga
belum mampu memberikan informasi analitis mengenai komoditas yang perlu menjadi
prioritas evaluasi. Penelitian ini bertujuan mengembangkan Sistem Pendukung
Keputusan untuk Monitoring Harga Komoditas Pangan menggunakan metode Multi
Attribute Utility Theory (MAUT). Pengembangan sistem dilakukan dengan metode
Extreme Programming (XP), sedangkan pengumpulan data dilakukan melalui
observasi, wawancara, dan studi literatur. Metode MAUT diterapkan untuk
mengevaluasi setiap komoditas berdasarkan lima kriteria melalui proses normalisasi,
pembobotan, dan perhitungan nilai preferensi sehingga menghasilkan perangkingan
komoditas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem yang dikembangkan mampu
mengintegrasikan proses monitoring harga dengan analisis multikriteria. Dari 12
alternatif komoditas yang dianalisis, K12 memperoleh nilai preferensi tertinggi
sebesar 1,00 dan menempati peringkat pertama, sedangkan K2 dan K7 masing-masing
memperoleh nilai 0,58 dan 0,55. Hasil tersebut menunjukkan bahwa metode MAUT
mampu menghasilkan prioritas evaluasi komoditas pangan secara objektif dan
sistematis sebagai informasi pendukung proses pengambilan keputusan di Dinas
Perdagangan Kota Palembang. Dengan demikian, sistem yang dikembangkan dapat
dimanfaatkan sebagai pendukung kegiatan monitoring harga komoditas pangan
melalui penyajian informasi yang lebih terstruktur dan berbasis data.

Korespondensi Penulis *):

Malahayati
Politeknik Negeri Sriwijaya

ISSN 2986-5417 | Copyright © 2026 | JIKTEKS 177


https://doi.org/10.70404/jikteks.v4i03.720
mailto:3Ita.sadaria@gmail.com

JIKTEKS  :Jurnal llmu Komputer dan Teknologi Informasi ISSN 2986-5417
Penerbit : Faatuatua Media Karya

J1. Srijaya Negara, Bukit Lama, Kec. Ilir Bar. I, Kota Palembang, Sumatera Selatan 30128.

Diajukan: xx-xx-xxxx | Direvisi: xx-xx-xxxx | Diterima: xx-xx-xxxx | Diterbitkan: Agustus 2026
This Journal is licensed under a Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License | @ ®®) CC BY-SA 4.0

1. PENDAHULUAN

Perubahan harga komoditas pangan merupakan fenomena yang terjadi secara dinamis dan dipengaruhi oleh
berbagai faktor, seperti perubahan tingkat permintaan, ketersediaan pasokan, distribusi, kondisi cuaca, serta dinamika
pasar. Kondisi tersebut menyebabkan harga komoditas dapat berubah dalam waktu yang relatif singkat sehingga
diperlukan proses monitoring yang dilakukan secara berkelanjutan untuk memperoleh informasi kondisi pasar secara
akurat. Informasi harga yang tersedia tidak hanya berfungsi sebagai data statistik, tetapi juga menjadi dasar dalam
mengevaluasi kondisi pasar, mengidentifikasi perubahan harga sejak dini, serta mendukung penyusunan kebijakan
yang didasarkan pada bukti (evidence-based decision making). Organisasi Pangan dan Pertanian Perserikatan Bangsa-
Bangsa Food and Agriculture Organization (FAO) melalui Food Price Monitoring and Analysis (FPMA) menjelaskan
bahwa monitoring harga pangan bertujuan menyediakan informasi harga domestik, menganalisis perubahan harga
antarwilayah dan antarperiode, serta mendukung sistem early warning terhadap kondisi pasar yang berpotensi
memengaruhi stabilitas pangan. Oleh karena itu, monitoring harga komoditas pangan memiliki peran strategis sebagai
sumber informasi yang mendukung proses evaluasi kondisi pasar dan pengambilan keputusan pada sektor
perdagangan pangan [1], [2].

Perkembangan teknologi informasi telah mendorong transformasi digital dalam pengelolaan data pada berbagai
sektor pemerintahan, termasuk pada kegiatan monitoring harga komoditas pangan. Digitalisasi memungkinkan proses
pengumpulan, pengelolaan, dan penyajian informasi harga dilakukan secara lebih cepat dan terintegrasi sehingga
memudahkan pemangku kepentingan dalam memantau perubahan kondisi pasar. Selain meningkatkan efisiensi
pengelolaan data, sistem monitoring berbasis digital juga mampu menyajikan riwayat harga, tren perubahan harga,
serta visualisasi informasi yang mendukung proses evaluasi secara berkelanjutan. Silva e Silva et al. mengemukakan
bahwa pemanfaatan data harga berfrekuensi tinggi yang dipadukan dengan dashboard monitoring mampu
menghasilkan informasi yang lebih responsif sehingga membantu pengambil kebijakan dalam memahami dinamika
pasar secara lebih cepat [3]. Sejalan dengan itu, Andrée menunjukkan bahwa ketersediaan informasi harga yang tepat
waktu tetap mampu memberikan gambaran kondisi pasar meskipun data yang diperoleh belum sepenuhnya lengkap,
sehingga mendukung proses analisis yang lebih adaptif terhadap perubahan harga [4].

Pada tingkat pemerintah daerah, kegiatan monitoring harga komoditas pangan menjadi salah satu tugas yang
dilaksanakan oleh Dinas Perdagangan untuk menyediakan informasi perkembangan harga di pasar sebagai dasar
evaluasi kondisi perdagangan. Informasi tersebut diperoleh melalui kegiatan pemantauan harga secara rutin pada
berbagai pasar tradisional, kemudian direkap dan diolah menjadi laporan perkembangan harga komoditas.
Ketersediaan informasi harga yang akurat dan mutakhir menjadi kebutuhan penting karena dapat membantu
pemerintah daerah dalam mengidentifikasi perubahan harga, mengevaluasi dinamika pasar, dan mendukung
penyusunan kebijakan yang berkaitan dengan stabilisasi perdagangan [2], [5]. Berdasarkan hasil observasi pada
Bidang Stabilisasi dan Sarana Distribusi Perdagangan Dinas Perdagangan Kota Palembang, proses monitoring harga
telah berjalan secara rutin, namun pengolahan data masih dilakukan melalui proses rekapitulasi yang belum
terintegrasi dengan mekanisme analisis. Akibatnya, evaluasi terhadap perubahan kondisi setiap komoditas masih
dilakukan secara manual sehingga memerlukan waktu yang relatif lebih lama ketika jumlah komoditas yang dipantau
semakin banyak dan data harga diperbarui setiap hari. Kondisi tersebut menunjukkan perlunya sistem yang tidak
hanya menyajikan data hasil monitoring, tetapi juga mampu menghasilkan informasi analitis untuk mendukung proses
pengambilan keputusan.

Pengambil keputusan perlu mempertimbangkan berbagai indikator yang telah ditetapkan untuk memperoleh
gambaran yang lebih komprehensif mengenai komoditas yang memerlukan perhatian lebih lanjut. Ketika proses
evaluasi tersebut masih dilakukan secara manual, analisis terhadap banyak komoditas dan berbagai indikator
memerlukan waktu yang lebih lama serta meningkatkan kompleksitas proses evaluasi. Oleh karena itu, diperlukan
suatu mekanisme analisis yang mampu mengolah data hasil monitoring menjadi informasi yang lebih bermakna
sehingga dapat mendukung proses pengambilan keputusan secara objektif dan konsisten [6], [7].

Sistem Pendukung Keputusan merupakan pendekatan yang dikembangkan untuk membantu pengambil
keputusan dalam menyelesaikan permasalahan semi-terstruktur melalui pemanfaatan data, model analisis, dan metode
pengambilan keputusan. Berbeda dengan sistem informasi yang hanya menyajikan data, Sistem pendukung keputusan
mampu mengolah berbagai alternatif berdasarkan sejumlah kriteria sehingga menghasilkan rekomendasi yang dapat
digunakan sebagai dasar pertimbangan dalam proses pengambilan keputusan. Pada konteks monitoring harga
komoditas pangan, penerapan Sistem pendukung keputusan memungkinkan data hasil pemantauan tidak hanya
disajikan dalam bentuk informasi harga harian, tetapi juga dianalisis berdasarkan beberapa kriteria yang telah
ditentukan sehingga menghasilkan prioritas evaluasi komoditas yang lebih objektif dan mudah diinterpretasikan oleh
pengambil keputusan [7], [8].

Berbagai metode Multi-Criteria Decision Making (MCDM) telah banyak digunakan dalam pengembangan
sistem pendukung keputusan, di antaranya Simple Additive Weighting (SAW), Weighted Product (WP), Technique for
Order Preference by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS), dan Multi Attribute Utility Theory (MAUT). Setiap metode
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memiliki karakteristik yang berbeda sesuai dengan kebutuhan permasalahan yang diselesaikan. Pada penelitian ini,
metode MAUT dipilih karena mampu mengevaluasi alternatif berdasarkan sejumlah atribut yang memiliki tingkat
kepentingan berbeda melalui proses normalisasi dan pembobotan sehingga menghasilkan nilai utilitas untuk setiap
alternatif. Nilai utilitas tersebut digunakan sebagai dasar dalam menentukan prioritas evaluasi komoditas berdasarkan
seluruh kriteria yang telah ditetapkan. Karakteristik tersebut menjadikan MAUT sesuai untuk mendukung proses
monitoring harga komoditas pangan yang memerlukan evaluasi multikriteria secara objektif [8]-[10].

Penelitian mengenai penerapan metode MAUT telah dilakukan pada berbagai bidang sistem pendukung
keputusan, seperti penentuan penerima bantuan sosial, pemilihan destinasi wisata, dan evaluasi siswa berprestasi.
Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa MAUT mampu menghasilkan proses pemeringkatan alternatif secara
objektif berdasarkan bobot setiap kriteria [8], [10], [13]. Di sisi lain, penelitian mengenai monitoring harga pangan
lebih banyak difokuskan pada penyajian informasi harga, visualisasi perubahan harga, serta penyediaan dashboard
monitoring untuk mendukung pemantauan kondisi pasar oleh pemerintah [2], [3]. Meskipun kedua pendekatan
tersebut telah berkembang dengan baik, penelitian yang mengintegrasikan fungsi monitoring harga harian dengan
analisis multikriteria dalam satu sistem pendukung keputusan pada lingkungan pemerintah daerah masih relatif
terbatas. Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang berfokus pada penyajian informasi monitoring harga atau
penerapan MAUT untuk pemeringkatan alternatif pada bidang tertentu, penelitian ini mengintegrasikan data
monitoring harga komoditas pangan dengan lima kriteria evaluasi, yaitu laju inflasi harian, jumlah permintaan, asal
pemasok, perubahan harga, dan tingkat pasokan. Data tersebut selanjutnya diolah menggunakan MAUT untuk
menghasilkan nilai utilitas dan pemeringkatan komoditas sebagai prioritas evaluasi. Dengan demikian, kebaruan
penelitian terletak pada integrasi fungsi monitoring harga dan analisis multikriteria dalam satu sistem pendukung
keputusan berbasis web pada Dinas Perdagangan Kota Palembang.

Berdasarkan permasalahan dan kesenjangan penelitian yang telah diuraikan, penelitian ini bertujuan
mengembangkan Sistem Pendukung Keputusan untuk Monitoring Harga Komoditas Pangan menggunakan metode
MAUT pada Dinas Perdagangan Kota Palembang. Sistem yang dikembangkan dirancang untuk menyajikan informasi
monitoring harga harian sekaligus melakukan analisis multikriteria terhadap setiap komoditas sehingga menghasilkan
prioritas evaluasi komoditas sebagai informasi pendukung bagi pengambil keputusan. Dengan adanya sistem tersebut,
diharapkan proses monitoring harga tidak hanya menghasilkan informasi deskriptif mengenai perkembangan harga,
tetapi juga menyediakan hasil analisis yang lebih objektif, sistematis, dan berbasis data dalam mendukung evaluasi
kondisi komoditas pangan.

2. METODE PENELITIAN

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) merupakan sistem berbasis komputer yang dirancang untuk membantu
pengambil keputusan dalam menangani masalah semi-terstruktur hingga tidak terstruktur dengan menyediakan
informasi dan model analisis yang relevan. SPK juga digunakan untuk membantu peneliti dalam menentukan
algoritma atau metode penelitian yang paling tepat berdasarkan data dan kriteria yang telah ditentukan. Sistem ini
tidak dimaksudkan untuk menggantikan penilaian manusia, melainkan sebagai pendukung untuk memperluas
kemampuan analisis dan meningkatkan akurasi keputusan [8]. Sementara itu, Decision Support System (DSS)
merupakan sistem informasi yang bersifat fleksibel, interaktif, dan modal beradaptasi. DSS dirancang untuk
menyajikan informasi, melakukan pemodelan, serta mengolah data guna menghasilkan berbagai alternatif solusi.
Sistem ini berperan penting dalam membantu manajemen menangani permasalahan yang bersifat semi-terstruktur
maupun tidak terstruktur, dimana prosedur standar belum tersedia (Taufiq et al., 2018). Sistem Pendukung Keputusan
(SPK) ini dikembangkan untuk meningkatkan efektivitas dan produktivitas dalam memecahkan masalah, dengan
memanfaatkan teknologi komputer guna memberikan berbagai alternatif pertimbangan yang dapat membantu dalam
pengambilan keputusan akhir.

Penulis memilih menggunakan model pengembangan sistem Agile Programing untuk membangun sistem sistem
pengambilan keputusan dalam menentukan prioritas komoditas yang perlu dikendalikan oleh Dinas Perdagangan.
Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah observasi dengan cara melakukan pengamatan langsung di
lapangan penelitian Dinas Perdagangan Kota Palembang Bidang Stabilisasi dan Sarana Distribusi Perdagangan.
Wawancara dilaksanakan secara langsung kepada Pegawai Dinas Perdagangan Kota Palembang terkait kebutuhan
kriteria dan pengujian dan masalah yang dihadapi dan yang digunakan dalam MAUT. Studi pustaka dilakukan dengan
mengumpulkan, membaca serta mempelajari data yang berasal dari berbagai media seperti buku, jurnal, karya tulis
atau artikel yang terkait dengan penelitian

2.1 Skema Alur Penelitian

Pada penelitian ini disusun secara sistematis untuk memastikan bahwa proses yang dilakukan dapat berjalan
terarah dan menghasilkan output yang valid. Alur penelitian dimulai dari identifikasi masalah hingga tahap hasil dan
pengujian, sehingga setiap langkah saling berkaitan dan membentuk kerangka kerja yang utuh. Tahapan Penelitian
menunjukkan urutan langkah yang ditempuh dalam proses penelitian, dimulai dari identifikasi dan perumusan
masalah, pengumpulan data, analisis sistem, pengembangan metode, hingga tahap pemecahan masalah. Selanjutnya,
hasil yang diperoleh diuji untuk memastikan kesesuaian dengan tujuan penelitian, lalu diakhiri pada tahap
penyelesaian.
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2.2 Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan data primer dan data sekunder yang diperoleh melalui teknik observasi, wawancara,
dan studi literatur. Penggunaan kombinasi beberapa teknik pengumpulan data bertujuan untuk memperoleh informasi
yang komprehensif mengenai proses monitoring harga komoditas pangan, kebutuhan pengguna, serta kebutuhan
sistem yang akan dikembangkan. Pemilihan teknik pengumpulan data disesuaikan dengan karakteristik penelitian
sehingga informasi yang diperoleh dapat mendukung proses analisis dan pengembangan sistem secara optimal [14].
a. Observasi

Observasi dilakukan secara langsung pada proses monitoring harga komoditas pangan yang dilaksanakan oleh
Dinas Perdagangan Kota Palembang. Kegiatan observasi bertujuan untuk memahami alur bisnis, mekanisme
pencatatan harga harian, pengelolaan data komoditas, serta proses penyusunan laporan monitoring yang sedang
berjalan. Selain itu, observasi juga dilakukan untuk mengidentifikasi permasalahan yang dihadapi dalam proses
evaluasi harga komoditas sehingga dapat dirumuskan kebutuhan sistem yang sesuai dengan kondisi di lapangan [14].
b. Wawancara

Wawancara dilakukan secara langsung dengan pegawai pada Bidang Stabilisasi dan Sarana Distribusi
Perdagangan Dinas Perdagangan Kota Palembang. Wawancara bertujuan memperoleh informasi mengenai kebutuhan
sistem, mekanisme monitoring harga, indikator yang digunakan dalam proses evaluasi komoditas, serta kendala yang
dihadapi dalam pengambilan keputusan. Hasil wawancara digunakan sebagai dasar dalam penyusunan kebutuhan
fungsional sistem dan penentuan kriteria yang digunakan pada metode MAUT [15].

c. Studi Literatur

Studi literatur dilakukan dengan mengumpulkan dan mempelajari berbagai referensi berupa buku, artikel ilmiah,
prosiding, serta dokumen resmi yang berkaitan dengan sistem pendukung keputusan, monitoring harga komoditas
pangan, metode Extreme Programming (XP), dan Multi Attribute Utility Theory (MAUT). Literatur digunakan
sebagai landasan dalam penyusunan metode penelitian, pengembangan sistem, serta pembahasan hasil penelitian [11],
[13], [14].

2.3 Penentuan Kriteria dan Bobot

Penentuan kriteria dilakukan berdasarkan hasil observasi, wawancara dengan pegawai Bidang Stabilisasi dan
Sarana Distribusi Perdagangan Dinas Perdagangan Kota Palembang, serta studi literatur. Hasil identifikasi
menghasilkan lima kriteria yang digunakan dalam proses penilaian alternatif menggunakan metode MAUT.

Tabel 1. Kriteria dan Bobot Penilaian Komoditas Pangan

Kode Kriteria Keterangan Bobot
M jukkan tingk h
1 Laju Inflasi Harian enunjukkan tingkat perubahan 30%
harga komoditas secara harian
Menunjukkan tingkat kebutuhan
C2 Jumlah Permintaan atau permintaan terhadap 15%
komoditas
M jukk: ber at
C3 Asal Pemasok .+ CUUIUiCAn sumber atan 10%
wilayah asal pemasok komoditas
Menunjukkan besarnya
C4 Perubahan Harga . 30%
perubahan harga komoditas
Menunjukkan kondisi
Cs Tingkat Pasokan ketersediaan atau jumlah 15%
pasokan komoditas
Total 100%

Bobot ditentukan berdasarkan tingkat kepentingan masing-masing kriteria terhadap proses monitoring harga
komoditas. C1 dan C4 diberikan bobot tertinggi sebesar 30% karena berkaitan langsung dengan kondisi perubahan
harga yang menjadi fokus utama monitoring. C2 dan C5 masing-masing diberikan bobot 15% sebagai indikator
pendukung yang menggambarkan kondisi permintaan dan ketersediaan komoditas. C3 diberikan bobot 10% sebagai
indikator pendukung terkait sumber pasokan.

Bobot yang diperoleh kemudian dinormalisasi ke dalam bentuk desimal sesuai ketentuan metode MAUT, yaitu:
Tabel 2. Bobot Normalisasi Kriteria

Kode Kriteria Bobot Normalisasi
Cl Laju Inflasi Harian 0,30
C2 Jumlah Permintaan 0,15
C3 Asal Pemasok 0,10
C4 Perubahan Harga 0,30
C5 Tingkat Pasokan 0,15
Total 1,00
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2.4 Tahapan Pengembangan Sistem

Metode pengembangan sistem yang digunakan dalam penelitian ini adalah Extreme Programming (XP), yang
merupakan salah satu pendekatan dalam pengembangan perangkat lunak berbasis Agile. XP terdiri atas empat tahapan
utama dalam proses pengembangannya, yaitu: planning, Design, Coding, dan Testing [7].

2.5 Metode Multi Attribute Utility Theory (MAUT)

Multi Attribute Utility Theory (MAUT) adalah suatu metode di mana evaluasi akhir v(x) dari sebuah objek x
ditentukan melalui penjumlahan nilai-nilai pada setiap dimensinya yang telah dikalikan dengan bobot masing-masing.
Hasil penjumlahan tersebut disebut sebagai nilai utilitas [13].

Adapun langkah-langkah dalam metode MAUT menurut (Abduloh & Gunawansyah, 2022) sebagai berikut:

1. Penentuan Data Alternatif dan Data Kriteria
Data Alternatif: Merupakan serangkaian pilihan yang akan dievaluasi. Nantinya, setiap alternatif ini akan
diperingkatkan berdasarkan hasil penilaian menggunakan metode MAUT.
Data Kriteria :Merupakan sekumpulan parameter atau tolok ukur yang digunakan sebagai dasar pertimbangan dalam
proses evaluasi untuk pengambilan keputusan. Setiap kriteria harus diberikan bobot yang mencerminkan tingkat
kepentingannya masing-masing, yang telah ditentukan sebelumnya.
2. Normalisasi matriks
Langkah selanjutnya adalah normalisasi matriks. Proses ini bertujuan untuk menghitung nilai utilitas dari setiap
alternatif berdasarkan atribut-atributnya. Dalam tahap ini, semua nilai awal akan dikonversi menjadi nilai numerik
baru dalam rentang 0 hingga 1. Adapun rumus persamaan yang digunakan untuk melakukan normalisasi adalah
sebagai berikut:

U(X) = T 0 eveeeeeeeeveeeeeeeeeee s (1)

F
xl- X

Keterangan:

U(x) = hasil normalisasi dari bobot ke-i

x = nilai bobot alternatif

Xi = nilai terendah dari atribut ke-i

x; = nilai tertinggi dari atribut ke-i

3. Normalisasi Bobot pada Setiap Kriteria
Sebuah aturan fundamental dalam metode MAUT adalah bahwa total bobot dari semua kriteria (Wi) yang
digunakan harus bernilai tepat 1. Aturan ini dapat direpresentasikan dengan rumus matematis sebagai berikut:-
atributnya. Dalam tahap ini, semua nilai awal akan dikonversi menjadi nilai numerik baru dalam rentang 0 hingga
1. Adapun rumus persamaan yang digunakan untuk melakukan normalisasi adalah sebagai berikut:

T W = 1 ettt bbbt st b bt st b bt se st nens 2)
Keterangan:
W; =Dbobot dari kriteria ke-i
i = indeks kriteria
n = jumlah total kriteria

Untuk memperoleh bobot kriteria yang proporsional, dilakukan normalisasi dengan rumus:

Keterangan:

w; = bobot normalisasi dari kriteria ke-1
!

w; = ilai kepentingan awal dari kriteria ke-i
!

> w; = total dari semua seluruh kriteria

4. Nilai akhir alternatif

Nilai akhir suatu alternatif diperoleh dengan menjumlahkan hasil perkalian antara bobot kriteria dan nilai utilitas
dari masing-masing kriteria. Rumus yang digunakan adalah:

V(K) = Yt WX Vet e e t ettt et ses ettt ae sttt a st s e en et anenis (€))
Keterangan:
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v(x) = nilai total dari alternatif ke-x
W; =bobot dari kriteria ke-i
Vi = nilai evaluasi dari kriteria ke-i
i = indeks kriteria
n = jumlah total kriteria

5. Perangkingan

ISSN 2986-5417

Langkah terakhir adalah melakukan perangkingan atau pemeringkatan. Dimana untuk alternatif yang mendapatkan
nilai tertinggi mendekati angka 1 maka akan mendapatkan peringkat yang tinggi juga.

3. HASIL DAN ANALISIS
3.1 Hasil

Penelitian ini menggunakan pendekatan metode Multi Attribute Utility Theory untuk mengembangkan
sebuah sistem pendukung keputusan berbasis website. Tujuannya adalah untuk membantu pihak Dinas Perdagangan
Kota Palembang dalam menentukan rekomendasi prioritas kebijakan komoditas pengendalian komoditas pangan.
Dalam prosesnya, penelitian ini mengidentifikasi lima kriteria utama yang telah ditetapkan oleh pihak Dinas
Perdagangan Kota Palembang dan studi literatur yang dilakukan.

3.2 Perhitungan Metode Multi Attribute Utility Theory (MAUT)

a. Langkah awal dalam proses menggunakan metode MAUT adalah menetapkan kriteria utama yang akan dijadikan
acuan dalam pengambilan keputusan. Adapun untuk kriteria dan bobot ditunjukan pada tabel 3:

Tabel 3. Menentukan Data Kriteria dan Bobot

No K.ode. Kriteria Bobot
Kriteria
| c1 Laju Ipfas1 30
Harian
2 2 Jumlah 15
Permintaan
3 C3 Asal Pemasok 10
4 C4 Perubahan Harga 30
5 C5 Tingkat Pasokan 15

b. Langkah Kedua dalam proses dimana menentukan dan menetapkan sub -kriteria yang akan dijadikan acuan dalam
penilaian berdasarkan range yang telah ditetapkan. Adapun untuk sub- kriteria dan nilai ditunjukan pada tabel 4

Tabel 4. Menentukan Data Sub Kriteria

No Kriteria Sub Kriteria Nilai
>100% 5
50% - 100% 4
1 Laju Infasi
Harian 10% - <50% 3
-10% - 10% 2
<-10% 1
Sangat  Tinggi 5
(>1000 Kg/L)
Tinggi ( 500 - 4
999 Kg/L)
5 Jumlah
Permintaan Cukup ( 200- 3
499 Kg/L)
Sedikit ( 50 — 2
199 Kg/L)
Sangat  Sedikit 1
(<50 Kg/L)
Palembang 4
Sekitar Kota 3
Palembang
3 Asal /Sumsel
Pemasok
Nasional 2
Impor 1
4 >3000 5
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1000 - 3000 4
Perubahan 500 - 999 3
Harga
100 - 499 2
<-100 1
Tersedia Lancar 4
Tersedia Kurang 3
Lancar
5 Tingkat Kurang Tersedia 2
Pasokan Namun Lancar
Sedikit Tersedia 1
dan Kurang
Lancar

c. Langkah Ketiga dalam proses menggunakan metode MAUT adalah mendapatkan hasil Data Penilaian masing
masing data alternatif Komoditas yang ada. Adapun untuk kriteria dan bobot ditunjukan pada tabel 5:

Tabel 5. Menentukan Data Penilaian
Kode
Nama CI C2 C3 C4
Komoditas
K1
K2
K3
K4
K5
K6
K7
K8
K9
10 K10
11 K11
12 K12

Z
B

0
0

O 0 3 N AW~
W o= NN NN =N NN
AW W LD R WD WR B W
L L L b b b b DD D b
[ e S S R
AR BB =B WNDNDWWRN

d. Langkah Keempat dalam proses menggunakan metode MAUT adalah Menentukan nilai maksimum dan minimum
pada setiap kriteria. Hasil perhitungan nilai maksimum dan minimum tersebut dapat dilihat pada Tabel 6 berikut.

Tabel 6. Nilai Max, Min

Nilai CI C2 C3 C4 C5
Maksimal 3 4 5 5 4
Minimal 1 2 2 1 1

e. Langkah Kelima dalam proses menggunakan metode MAUT adalah menormalisasikan nilai masing masing data
alternatif komoditas pangan. Hasil perhitungan nilai maksimum dan minimum tersebut dapat dilihat pada Tabel 7

berikut.
Tabel 7. Normalisasi Nilai Data Alternatif

Kode
No Nama CI C2 C3 C4 C5
Komoditas
1 K1 0.50 0.50 1.00 0.00 1.00
2 K2 0.50 1.00 1.00 0.25 0.67
3 K3 0.50 1.00 1.00 0.00 0.67
4 K4 0.00 050 1.00 0.00 0.33
5 K5 0.50 0.00 0.00 075 0.33
6 K6 0.50 050 1.00 0.00 0.67
7 K7 0.50 1.00 1.00 0.00 1.00
8 K8 0.50 050 1.00 0.00 0.00
9 K9 0.50 050 1.00 0.00 1.00
10 K10 0.50 0.50 1.00 0.00 1.00
11 K11 0.00 050 1.00 0.00 1.00
12 K12 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00
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f. Langkah Keenam dalam proses menggunakan metode MAUT adalah menormalisasikan nilai masing masing bobot
kriteria. Hasil normalisasi bobot kriteria tersebut dapat dilihat pada Tabel 8 berikut.

Tabel 8. Normalisasi Bobot Kriteria

No K.ode‘ Kriteria Bobot
Kriteria
1 c1 Laju Ipfa51 03
Harian
2 2 Jumlah 0.15
Permintaan
3 C3 Asal Pemasok 0.1
4 C4 Perubahan Harga 0.3
5 C5 Tingkat Pasokan 0.15

g. Langkah Ketujuh dalam proses menggunakan metode MAUT adalah menentukan hasil nilai akhir masing masing
data komoditas pangan. Hasil Akhir tersebut dapat dilihat pada Tabel 9 berikut.

Tabel 9. Menentukan Hasil Akhir

Kode Hasil
No Nama CI C2 C3 C4 C5 .

Komoditas Akhir
1 K1 0.50 0.50 1.00 0.00 1.00 0.48
2 K2 0.50 1.00 1.00 025 0.67 0.58
3 K3 0.50 1.00 1.00 0.00 0.67 0.50
4 K4 0.00 0.50 1.00 0.00 0.33 0.22
5 K5 0.50 0.00 0.00 0.75 0.33 0.42
6 K6 0.50 0.50 1.00 0.00 0.67 0.42
7 K7 0.50 1.00 1.00 0.00 1.00 0.55
8 K8 0.50 0.50 1.00 0.00 0.00 0.25
9 K9 0.50 0.50 1.00 0.00 1.00 0.48
10 K10 0.50 0.50 1.00 0.00 1.00 0.48
11 K11 0.00 0.50 1.00 0.00 1.00 0.32
12 K12 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00

h. Langkah Kedelapan dalam proses menggunakan metode MAUT adalah menentukan perangkingan masing masing
data komoditas pangan. Hasil Akhir tersebut dapat dilihat pada Tabel 10 berikut.

Tabel 10. Menentukan Peringkat
No Nama Komoditas Hasil Akhir Peringkat

1 K12 1.00 1
2 K2 0.58 2
3 K7 0.55 3
4 K3 0.50 4
5 K1 0.48 5
6 K9 0.48 6
7 K10 0.48 7
8 K5 0.42 8
9 K6 0.42 9
10 K11 0.32 10
11 K8 0.25 11
12 K4 0.22 12

Berdasarkan hasil perangkingan pada Tabel 10, K12 memperoleh nilai akhir tertinggi sebesar 1,00 sehingga
menjadi alternatif dengan prioritas tertinggi. Nilai tersebut menunjukkan bahwa K12 memiliki nilai utilitas yang
paling optimal berdasarkan kombinasi lima kriteria yang digunakan. Selanjutnya, K2 memperoleh nilai 0,58 dan K7
memperoleh nilai 0,55 sehingga menempati prioritas berikutnya. Sebaliknya, K4 memperoleh nilai terendah sebesar
0,22 yang menunjukkan bahwa alternatif tersebut memiliki nilai utilitas relatif lebih rendah dibandingkan alternatif
lainnya berdasarkan kriteria yang digunakan.

Terdapat beberapa alternatif yang memperoleh nilai akhir yang sama, yaitu K1, K9, dan K10 dengan nilai 0,48
serta K5 dan K6 dengan nilai 0,42. Nilai akhir yang sama menunjukkan bahwa berdasarkan kombinasi nilai utilitas
dan bobot lima kriteria, alternatif tersebut memiliki tingkat prioritas yang setara. Oleh karena itu, alternatif dengan
nilai akhir yang sama tidak dibedakan tingkat prioritasnya hanya berdasarkan hasil MAUT. Apabila diperlukan urutan
prioritas yang lebih spesifik, diperlukan kriteria pembeda atau mekanisme tie-breaker tambahan yang ditetapkan
berdasarkan kebutuhan pengambil keputusan.

Hasil tersebut menunjukkan bahwa penentuan prioritas tidak hanya dipengaruhi oleh satu kriteria, tetapi
merupakan hasil kombinasi seluruh kriteria yang digunakan. C1 (Laju Inflasi Harian) dan C4 (Perubahan Harga)
memiliki bobot terbesar, masing-masing sebesar 0,30, sehingga perubahan nilai pada kedua kriteria tersebut
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memberikan pengaruh yang lebih besar terhadap nilai akhir dibandingkan C2, C3, dan C5. Dengan demikian, alternatif
yang memiliki kondisi lebih baik pada C1 dan C4 cenderung memperoleh nilai akhir yang lebih tinggi apabila
didukung oleh nilai yang baik pada kriteria lainnya.

Berdasarkan hasil tersebut, sistem dapat memberikan informasi prioritas komoditas yang dapat digunakan
sebagai bahan pendukung dalam proses monitoring dan penentuan kebijakan oleh Dinas Perdagangan Kota
Palembang. K12 menjadi alternatif yang memperoleh prioritas tertinggi, sedangkan alternatif dengan nilai lebih
rendah dapat menjadi prioritas berikutnya sesuai dengan kondisi dan kebutuhan monitoring. Hasil perangkingan
MAUT berfungsi sebagai pendukung keputusan dan bukan sebagai keputusan akhir, sehingga hasil sistem tetap dapat
dipertimbangkan bersama kondisi lapangan dan kebijakan yang berlaku. Gambar 1 berikut merupakan tampilan
perhitungan metode MAUT pada sistem.

Bawang Merah KM5 23/04/2025 100 100 100 100 100 100
Gula Pasir KM5 23/04/2025 0.50 100 1.00 0.25 0.67 0.58
Daging Ayam Boiler KM5 23/04)2025 050 100 1.00 000 100 0.55
Minyak Goreng Tanpa Merek KM5 23/04/2025 0.50 100 1.00 0,00 0.57 050
Cabai Merah Keriting KM5 23/04)2025 050 050 100 0.00 1.00 0.48
Telur Ayam Brofler KM5 23104/2025 0.50 030 100 0.00 100 0.48
Beras A3 Medium KM5 23104/2025 0.50 050 1.00 0.00 1.00 0.48
Daging Sapi Has Dalam KM5 23/04/2025 050 050 100 000 067 042
Bawang Putih Honan KM5 23/04/2025 050 000 000 075 033 042

Cabai Rawit Hijau KM5 23/04)2025 000 050 100 0.00 1.00 032

Gambar 1. Perhitungan metode MAUT pada sistem

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem yang dikembangkan mampu mengintegrasikan proses monitoring
harga komoditas pangan dengan analisis multikriteria menggunakan metode MAUT dalam satu aplikasi berbasis web.
Integrasi tersebut memungkinkan proses evaluasi dilakukan secara lebih sistematis dibandingkan proses sebelumnya
yang masih mengandalkan pencatatan dan analisis manual. Melalui penerapan metode MAUT, sistem tidak hanya
menyajikan data harga harian, tetapi juga menghasilkan prioritas evaluasi komoditas berdasarkan kombinasi beberapa
kriteria sehingga informasi yang dihasilkan menjadi lebih objektif dan dapat digunakan sebagai pendukung
pengambilan keputusan di Dinas Perdagangan Kota Palembang.

4. KESIMPULAN

Penelitian ini berhasil mengembangkan Sistem Pendukung Keputusan untuk Monitoring Harga Komoditas
Pangan menggunakan metode Multi Attribute Utility Theory (MAUT) pada Dinas Perdagangan Kota Palembang.
Penerapan metode MAUT mampu mengolah data hasil monitoring harga menjadi nilai preferensi dan perangkingan
komoditas berdasarkan kriteria dan bobot yang telah ditetapkan, sehingga menghasilkan prioritas evaluasi komoditas
pangan secara objektif dan sistematis sebagai pendukung proses pengambilan keputusan. Selain mendukung proses
evaluasi, sistem berbasis web yang dikembangkan mampu mengintegrasikan proses pencatatan, pengelolaan, dan
analisis data monitoring harga ke dalam satu platform, sehingga meningkatkan efisiensi pengelolaan data
dibandingkan proses manual. Dengan tersedianya informasi harga yang terintegrasi dengan hasil analisis multikriteria,
sistem tidak hanya berfungsi sebagai media monitoring harga komoditas pangan, tetapi juga memberikan informasi
yang lebih bermakna untuk mendukung proses evaluasi dan pengambilan keputusan pada Dinas Perdagangan Kota
Palembang.

Sebagai pengembangan lebih lanjut, sistem dapat diintegrasikan dengan sumber data harga secara real-time serta
dikembangkan dalam versi mobile untuk meningkatkan fleksibilitas akses. Selain itu, penelitian selanjutnya dapat
menerapkan metode pengambilan keputusan lainnya sebagai pembanding guna mengevaluasi konsistensi hasil dan
meningkatkan akurasi rekomendasi yang dihasilkan.
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